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ABSTRAK 

Arlinda Ayu Diah Arfani, NIM. 50222003. 2024. Peran Tokoh Agama 

dalam Membina Akhlak Remaja Pasca Pandemi Covid-19 di Desa 

Sikasur Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang. Tesis Program Studi 

Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. 

Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag 

Kata Kunci: Peran, Tokoh Agama, Remaja, Pasca Pandemi Covid-19 
Hasil observasi yang dilakukan di Desa Sikasur diperoleh bahwa 

Terdapat dua akhlak remaja yakni mazmumah dan mahmudah. Keduanya 

terdapat perbedaan antara sebelum dan pasca pandemi. Contohnya pada 

akhlak mazmumah remaja pasca pandemi semakin menghawatirkan seperti 

praktik tawuran antar kelompok remaja, pencurian, pergaulan bebas, mabok-

mabokan, bolos sekolah, lebih memilih bermain game online dibandingkan 

menjalankan perintah orangtua dan lainnya. Adapun pada akhlak mahmudah 

remaja, pasca pandemi justru mencul pelbagai organisasi keagamaan khusus 

remaja, padahal jauh sebelum pandemi organisasi tersebut telah lama vakum 

Tujuan penelitian ini ialah: (1) Untuk menganalisis akhlak remaja 

pasca pandemi covid-19 di Desa Sikasur. (2) Untuk menganalisis strategi 

pembinaan tokoh agama dalam membina akhlak remaja  pasca pandemi 

covid-19 di Desa Sikasur. (3) Untuk menganalisis peran tokoh agama dalam 

membina akhlak remaja pasca pandemi covid-19 di Desa Sikasur Kecamatan 

Belik Kabupaten Pemalang 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

exploratory kualitatif dengan pendekatan kualitatif dan keabsahan data 

berupa triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik pengumpulan data 

berupa observasi partisipan, wawancara terstruktur dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan model Miles, Hubermain dan Saldana yang 

memiliki beberapa tahap, yakni: Kondensasi Data, Penyajian Data dan 

Penarikan Simpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bentuk akhlak remaja di Desa 

Sikasur pasca pandemi covid-19 terbagi menjadi dua yaitu akhlak 

mahmudah dan akhlak mazmumah. Bentuk pembinaan tokoh agama di Desa 

Sikasur Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang ialah melalui organisasi 

remaja (IPNU-IPPNU, IRMA, IRMUS, Klub Bola), pendidikan non formal 

(TPQ dan Majelis Taklim), sosialiasi dan kolaborasi dengan pemerintah 

desa. Adapun peran tokoh agama dalam membina akhlak remaja di Desa 

Sikasur  ialah peran sebagai teladan, peran sebagai petunjuk, peran sebagai 

motivator, peran sebagai mediator serta peran sebagai agen sosialisasi 

ditengah perkembangan tekhnologi  
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ABSTRACT 

Arlinda Ayu Diah Arfani, NIM. 50222003. 2024. The Role of 

Religious Figures in Fostering Adolescent Morals After the Covid-19 

Pandemic in Sikasur Village, Belik District, Pemalang 

Regency.Thesis of the Magister Pendidikan Agama Islam, Post-

Graduate Program Universitas Negeri K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, 

M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag 

Kaeyword: Role, Religious Figures, Teenagers, Post Covid-19 

Pandemic 
The results of observations carried out in Sikasur Village showed 

that there are two adolescent morals, namely mazmumah and mahmudah.  

There are differences between both before and after the pandemic.  For 

example, post-pandemic teenage morals are increasingly worrying, such as 

the practice of brawls between groups of teenagers, theft, promiscuity, 

drunkenness, skipping school, preferring to play online games rather than 

carrying out parental orders and so on.  As for the morals of young people, 

after the pandemic, various religious organizations specifically for teenagers 

emerged, even though long before the pandemic these organizations had 

been in hiatus for a long time. 

The aims of this research are: (1) To analyze the morals of teenagers 

after the Covid-19 pandemic in Sikasur Village.  (2) To analyze strategies 

for developing religious figures in developing the morals of teenagers after 

the Covid-19 pandemic in Sikasur Village.  (3) To analyze the role of 

religious figures in fostering the morals of teenagers after the Covid-19 

pandemic in Sikasur Village, Belik District, Pemalang Regency. 

The research design used in this research is exploratory qualitative 

with a qualitative approach and data validity in the form of technical 

triangulation and source triangulation.  Data collection techniques include 

participant observation, structured interviews and documentation.  The data 

analysis technique uses the Miles, Hubermain and Saldana models which 

have several stages, namely: Data Condensation, Data Presentation and 

Conclusion Drawing. 

The results of the research show that the form of adolescent morals 

in Sikasur Village after the Covid-19 pandemic is divided into two, namely 

mahmudah morals and mazmumah morals.  The form of developing 

religious leaders in Sikasur Village, Belik District, Pemalang Regency is 

through youth organizations (IPNU-IPPNU, IRMA, IRMUS, Football Club), 

non-formal education (TPQ and Majlis Taklim), socialization and 

collaboration with the village government.  The role of religious figures in 
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developing morals among teenagers in Sikasur Village is the role as role 

model, role as guide, role as motivator, role as mediator and role as agent of 

socialization amidst technological developments. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Peran ialah suatu perbuatan kelompok ataupun seseorang 

yang mana mempunyai pengaruh besar (Inswide, 2022: 1). Pada 

hakikatnya setiap orang memerlukan peran tak terkecuali tokoh 

agama yang mana dipandang masyarakat sebagai garda terdepan 

dalam menjawab problematika keagamaan maupun sosial yang 

ada.Tokoh agama  ialah pewaris nabi yang memiliki tanggung 

jawab dan berperan untuk mengajarkan ilmu agama Islam seperti 

membina, membimbing umat agar menjalankan kehidupan sehari-

hari sesuai tuntunan syariat Islam (Toweran, 2018: 261). Hal ini 

tentunya di karenakan tokoh agama ini harus menjadi teladan 

(Khasanah) di masyarakat sekitar dan juga menyampaikan sesuatu 

sesuai ajaran yang ada pada Firman-Nya, sebagaimana dalam QS 

Al-Maidah ayat 67 

                 

 

 

Artinya : “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu 

dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan 

itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara 

kamu dari (gangguan) manusia. Sesunggunya Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang yang kafir” 

 

Adanya tokoh agama diharapkan mampu membina warga 

masyarakat untuk memiliki sikap yang sesuai aturan dan norma. 

Seperti halnya membina akhlak. 

Akhlak merupakan suatu keseluruhan dari berbagai tingkah 

laku, kebiasaan dan sifat yang nampak pada setiap pribadi 

manusia. Keterkaitan dengan akhlak, sebagaimana dalam HR. At-

Tirmidzi 
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“Orang-orang mukmin yang paling sempurna imannya ialah yang 

paling baik akhlaknya dan sebaik-baik mereka adalah yang paling baik 

terhadap istrinya” 

 

 Pada dasarnya setiap orang termasuk orangtua dan tokoh 

agama mengingkan generasi mudanya berakhlaknya baik tak 

terkecuali remaja. Remaja merupakan kelompok usia 12 sampai 

21 tahun, ada juga yang membagi masa usia remaja tergantung 

pada jenis kelamin (Laki-laki usia 13-23 tahun, sedangkan wanita 

13-22 tahun). Dalam hal ini juga antar sesama remaja dengan 

orientasi sama akan saling memberikan suatu dukungan, 

contohnya sekelompok atau gerombolan remaja yang berorientasi 

melakukan penyimpangan (Sarlito, 2016:72).  

Pandemi covid-19 telah  membawa banyak perubahan yang 

begitu drastis dalam tatanan masyarakat di Indonesia. Sebagian 

anak remaja mungkin lebih rentan terdampak masalah psikologi 

maupun sosial-emosionalnya. Banyak remaja yang mengalami 

stress bukan hanya disebabkan oleh fenomena di atas, namun juga 

disebabkan alami kekerasan dalam rumah tangga yang tumbuh 

dari keluarga pengangguran, kebangkrutan finansial maupun 

ketidaksetaraan sosial atau juga ketika kehilangan anggota 

keluarganya akibat covid-19 (Sonartra, 2021: 27). Berbagai 

problematika yang telah terjadi, tentunya harus menjadi perhatian 

penting mengingat pandemi sangat berdampak dikalangan remaja. 

Apabila remaja tidak mendapatkan binaan dan peran yang baik 

dari lingkungan sekitar, maka akan terjadi kasus-kasus 

penyimpangan. 

Tahun 2013 BPS Indonesia menunjukan hasil survey terkait 

penyimpangan, dimana pada tahun tersebut mencapai 6.325 

kasus, ditahun berikutnya mencapai 7.007 kasus, tahun 2015 

terhitung 7.765 kasus, 2016 terhitung 8.597,97, ditahun 2017 

terhitung 9.523,97 kasus. Begitu juga ditahun berikutnya, 

terhitung ditahun 2018 mencapai 10.549,70, tahun 2019 mencapai 
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11.685,90 kasus, tahun 2020 terhitung 12.944,47. Fenomena 

penyimpangan di Indonesia terhitung 10,7 % meningkat ditiap 

tahunnya. Terhitung 13.850,58 kasus di tahun 2021, kemudian 

ditahun berikutnya mencapai 14.820,03 (Fitri, 2019: 85). Dengan 

melihat data tersebut, dapat diprediksikan  adanya peningkatan 

angka kenakalan di tahun berikutnya dengan cara menghitung 

mean serta tren akibat pendemi. Prediksi tahun 2022 sekitar 

15.857,43 kasus, ditahun 2023 sebesar 16.967,45 kasus dan 

prediksi ditahun setelahnya mencapai 18.155,17 kasus. 

Peningkatan angka kenakalan remaja tentunya tidak akan 

naik apabila remaja tersebut berakhlak baik dan remaja akan 

berakhlak baik apabila mendapatkan binaan dan peran dari 

lingkungan sekitar seperti tokoh agama. Peran tersebut bukan 

hanya berlaku di masyarakat perkotaan, melainkan di desa salah 

satunya ialah desa Sikasur (Rofikoh, 2022). Peneliti memilih desa 

Sikasur dikarenakan peneliti melihat terdapat dua akhlak remaja 

yakni mazmumah dan mahmudah. Keduanya terdapat perbedaan 

antara sebelum dan pasca pandemi. Contohnya pada akhlak 

mazmumah remaja pasca pandemi semakin menghawatirkan 

seperti praktik tawuran antar kelompok remaja, pergaulan bebas, 

mabok-mabokan, pencurian, bolos sekolah akibat terbiasa sekolah 

daring, mewarnai rambut mengikuti gaya trend sosial media, lebih 

memilih bermain game online dibandingkan menjalankan 

perintah orangtua, tidak aktif pada kegiatan organisasi baik 

organisasi keagamaan maupun keremajaan,  lebih menyukai trek-

trekan dan lainnya. 

 Pada akhlak mahmudah remaja, pasca pandemi justru 

mencul pelbagai organisasi keagamaan khusus remaaja, padahal 

jauh sebelum pandemi organisasi tersebut telah lama vakum. 

Adapun organisasi yang dimaksud ialah IPNU-IPPNU, IRMUS, 

IRMA bahkan kini organisasi tersebut mulai bertambah 

anggotanya dan aktif hingga di tingkat Kabupaten Pemalang 

(Arlinda, 2022). 

Taulani (2022), selaku tokoh agama juga memperkuat 

pendapat bahwa “Remaja pasca pandemi di desa Sikasur dengan 
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jumlah 819 remaja laki-laki dan 923 remaja perempuan terbagi 

menjadi dua yakni yang berakhlak baik dan kurang baik. Tingkat 

akhlak yang kurang baik dizaman sekarang makin merosot. 

Adapun akhlak yang baik pasca pandemi di Desa Sikasur justru 

muncul organisasi keagamaan khussunya untuk remaja, padahal 

sudah sekian tahun lama vacum”. 

 Namun demikian, pasca pandemi Covid-19 terdapat 

organisasi keagamaan, keaktifan kembali organisasi pelajar atau 

IPNU-IPPNU bahkan kini untuk anggota organisasi keremajaan 

bertambah, namun disisi lain masih ada beberapa remaja yang 

berperilaku kurang baik seperti tawuran praktik perang sarung,  

bolos sekolah (Rizki, 2022).  Kusin (2022), selaku kepala desa 

juga memperkuat pendapat bahwa pasca pandemi kini remaja 

yang berakhlak mahmudah mulai banyak remaja baik putra 

maupun putri yang aktif mengikuti kegiatan organisasi dan 

kegiatan keagamaan seperti IRMUS (Ikatan Remaja Mushola), 

IRMA (Ikatan Remaja Masjid), IPNU-IPPNU. "Yang viral di 

desa kami ialah tawuran. Kami selesaikan masalah tersebut 

dengan cara berkolaborasi dengan tokoh agama, orangtua dan 

pihak keamanan di desa kami. Selanjutnya pemerintah desa 

mengundang, mengumpulkan dan membekali remaja tersebut 

kearah prilaku yang lebih positif,  melibatkan mereka dengan 

kegiatan-kegiatan keagamaan, kemasyarakatan demi 

terwujudnya desa yang maju. Alhamdulillah pada tanggal 29 

Maret 2022 Desa Sikasur mendapatkan penghargaan sebagai 

desa juara terbaik kategori desa maju". 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait peran tokoh 

agama dalam membina akhlak remaja di Desa Sikasur. Penulis 

mengangkat judul “Peran Tokoh Agama dalam Membina Akhlak 

Remaja Pasca Pandemi Covid-19 di Desa Sikasur”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar 

belakang, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
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1. Terdapat dua akhlak remaja yakni mazmumah dan mahmudah. 

Keduanya terdapat perbedaan antara sebelum dan pasca 

pandemi. Tingkat akhlak mazmumah pasca pandemi semakin 

mengkhawatirkan dan akhlak mahmudah pasca pandemi 

justru muncul keaktifan kembali organisasi keagamaan 

keremajaan yang yang sudah lama vakum 

2. Bentuk pembinaan tokoh agama dalam membina akhlak 

remaja pasca pandemi covid-19 di Desa Sikasur dibedakan 

menjadi dua yaitu tergantung bagaimana bentuk akhlak 

remaja pasca pandemi covid-19. 

3. Peran tokoh agama Dalam membia akhlak remaja pasca 

pandemi covid-19 berbeda dengan peran sebelum dan waktu 

pandemi covid-19. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini, penulis membatasi penelitian hanya pada: 

1. Analisis akhlak remaja pasca pandemi covid-19 di Desa 

Sikasur  

2. Analisis strategi pembinaan tokoh agama dalam membina 

akhlak remaja pasca pandemi covid-19 di Desa Sikasur. 

3. Analisis peran tokoh agama dalam membina akhlak remaja 

pasca pandemi covid-19 di Desa Sikasur. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian adalah:  

1. Bagaimana akhlak remaja pasca pandemi covid-19 di Desa 

Sikasur? 

2. Bagaimana strategi pembinaan tokoh agama dalam membina 

akhlak remaja  pasca pandemi covid-19 di Desa Sikasur? 

3. Bagaimana peran tokoh agama dalam membina akhlak remaja 

pasca pandemi covid-19 di Desa Sikasur?. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis akhlak remaja pasca pandemi covid-19 di 

Desa Sikasur. 

2. Untuk menganalisis strategi pembinaan tokoh agama dalam 

membina akhlak remaja  pasca pandemi covid-19 di Desa 

Sikasur. 

3. Untuk menganalisis peran tokoh agama dalam membina 

akhlak remaja pasca pandemi covid-19 di Desa Sikasur. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis  

a. Sebagai bahan pengetahuan dalam suatu penelitian ilmiah 

terkait peran tokoh agama dalam membina akhlak remaja 

pasca pandemi covid-19. 

b. Sebagai bahan pengetahuan remaja terkait bentuk 

pembinaan akhlak remaja pasca pandemi covid-19. 

c. Sebagai bahan refrensi untuk penelitian berikutnya 

mengenai peran tokoh agama dalam membina akhlak 

remaja yang ada di Indonesia, terlebih pasca pandemi 

covid-19. 

d. Membantu peneliti berikutnya sebagai bahan rujukan 

terkait remaja dan akhlaknya. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Menambah dan memberikan pemahaman masyarakat, 

khususnya orangtua, guru dan tokoh agama terkait cara 

membina akhlak  remaja, terlebih pasca pandemi covid-19. 

b. Menambah dan memberikan pemahaman kepada remaja 

terkait akhlak yang baik dan yang tidak baik. 

c. Memberikan pemahaman kepada remaja terkait akibat 

akhlak yang tidak baik apabila tidak dihilangkan. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan yang diperoleh peneliti melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi, maka dapat disimpulkan bahwa tokoh 

agama dijadikan garda terdepan dalam masyarakat sebagai tokoh 

yang berperan dalam pembinaan akhlak remaja. Remaja di Desa 

Sikasur Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang khususnya pasca 

pandemi covid-19 umumnya berakhlak mahmudah, Kendati 

demikian, masih terdapat sebagian remaja yang berakhlak 

mazmumah. 

1. Bentuk akhlak remaja di Desa Sikasur terbagi menjadi dua 

yaitu 50% akhlak mahmudah dan 50 % akhlak mazmumah. 

Akhlak mazmumah  remaja diataranya: tawuran atau perang 

sarung antar kelompok remaja, bolos sekolah akibat terbiasa 

sekolah daring, bullying di sosmed, kabur dari rumah dengan 

lawan jenis, pelajar mewarnai rambut sesuai tren sosmed, 

berbohong kepada orangtua, tidak patuh dengan orangtua 

akibat kecanduan game online dan dampak negatif IPTEK, 

mencuri dan lain-lain. Adapun akhlak yang baik diantaranya 

sopan terhadap orang lain meskipun tidak dikenalnya, 

mengucapkan salam ketika hendak berkunjung ke rumah 

orang lain, menjenguk orang lain ketika ada yang sakit atau 

mengalami musibah, saling tolong menolong, mengikuti 

kegiatan-kegiatan positif seperti kegiatan keagamaan, 

bergotong royong membangun masjid, mengikuti pengajian, 

rutinan maulid nabi. 

2. Bentuk strategi pembinaan tokoh agama di Desa Sikasur 

Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang ialah melalui 

organisasi remaja (IPNU-IPPNU, IRMA, IRMUS, Klub 

Bola), pendidikan non formal (TPQ dan Majelis Taklim), 

sosialiasi dan kolaborasi dengan pemerintah desa.  

3. Peran tokoh agama dalam membina akhlak remaja di Desa 

Sikasur  ialah peran sebagai teladan, peran sebagai petunjuk, 



 

 
 

peran sebagai motivator, peran sebagai mediator serta peran 

sebagai agen sosialisasi ditengah perkembangan tekhnologi 

.Berdasarkan data dan temuan di Desa Sikasur terkait peran 

tokoh agama dalam membina akhlak remaja pasca pandemi 

covid memperkuat sekaligus menambahkan teori bahwa 

akhlak merupakan keadaan jiwa dan mengakibatkan jiwa 

bertindak tanpa dipikir lebih mendalam. Orang buruk dapat 

berubah menjadi baik melalui pendidikan, nasihat, disiplin, 

bimbingan, teladan yang baik. Namun, tergantung pribadi 

seseorang yang merespon dan akan melahirkan hasil yang 

berbeda pada awak manusia. Artinya, sebagian mereka 

mempunyai tanggapan dan juga menerimanya. Adapun 

sebagian lain tidak menerimanya. Oleh karenanya sebaik 

apapun peran tokoh agama dalam membina akhlak remaja, 

maka tidak semua remaja dapat menerimanya karena 

diakibatkan kemampuan tokoh agama dalam menjalankan 

peran, latar belakang remaja sekaligus dampak negatif 

perkembangan IPTEK pasca pandemi covid-19. 

 

7.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka dapat 

dikemukakan bahwa implikasi baik secara teorititis ataupun 

praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Pembinaan yang tepat dari tokoh agama dapat berpengaruh 

terhadap kondisi akhlak remaja. Terdapat perbedaan antara 

remaja yang mendapat pembinaan dan remaja yang tidak 

dapat mendapatkan pembinaan. Remaja yang mendapat 

peran dan pembinaan akan mudah mendapat control sebab 

termotivasi untuk berperilaku sesuai dengan apa yang 

disyariatkan Islam dan sebaliknya. 

b. Peran yang tepat dari tokoh agama dapat berpengaruh 

terhadap kondisi akhlak remaja. Terdapat perbedaan antara 

remaja yang mendapat pembinaan dan remaja yang tidak 

dapat mendapatkan pembinaan. 



 

 
 

c. Akhlak mahmudah remaja memiliki pengaruh terhadap 

lingkungan di masyarakat. Remaja dengan akhlak yang baik 

(mahmudah) tentunya akan membuat lingkungan sekitar 

nyaman dan tentram, sedangkan remaja dengan akhlak yang 

kurang baik (mazmumah)  tentunya membuat lingkungan 

resah. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian terkaiat peran tokoh agama di Desa 

Sikasur dapat digunakan sebagai masukan untuk tokoh agama 

dan remaja. Untuk tokoh agama sebagai bahan membenahi diri 

dan evaluasi diri terhadap pembinaan dan peran sebagai orang 

yang dipercaya sebagai garda terdepan dalam pembinaan 

terhadap remaja. Bagi remaja bahan membenahi diri terkait 

akhlak yang sudah dilakukan. 

 

7.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terkait peran tokoh agama dalam 

membin akhlak remaja pasca pandemic covid-19 di Desa Sikasur 

Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, ada beberapa hal yang 

penulis sarankan diantaranya: 

1. Sebagai bahan masukan bagi tokoh agama dalam menentukan 

dan memilih bentuk pembinaan yang tepat untuk remaja pasca 

pandemi covid-19  yang canggih akan perkembangan 

teknologi. Salah satunya ialah bentuk pembinaan melalui 

pendidikan non-formal, organisasi keremajaan dan kolaborasi 

dengan pihak pemerintah desa setempat. 

2. Sebagai bahan masukan bagi tokoh agama dalam melakukan 

peran untuk remaja pasca pandemi covid-19  yang canggih 

akan perkembangan teknologi. Salah satunya ialah peran 

teladan, peran sebagai petunjuk, peran sebagai motivator, 

peran sebagai mediator dan agen sosialisasi. 

3. Remaja yang mana dapat menumbuhkan motivasi berakhlak 

baik, sebab melalui motivasi ini akan mudah membantu dalam 

menjadikan diri sebagai remaja yang baik melalui peran dan 

pembinaan dari tokoh agama. 



 

 
 

4. Remaja tidak mudah terbawa arus negatif perkembangan 

tekhnologi pasca pandemic covid-19. 

5. Kepada peneliti berikutnya, hendaknya dalam  melakukan 

suatu penelitian lebih memfokuskan peran maupun bentuk 

pembinaan yang mana belum ada dalam penelitian ini. 
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